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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Leader Member Exchange, Motivasi Kerja dan
Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Lawu Tirta Magetan”. Tujuan
penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh Leader Member Exchange, Motivasi
Kerja dan Karakteristik Individu terhadap Kinerja Karyawan PDAM Lawu Tirta Magetan.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 57 Karyawan bagian teknik PDAM Lawu Tirta
Magetan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan Non Probability sampling dengan
memperoleh 57 sampel Karyawan bagian teknik PDAM Lawu Tirta Magetan. Metode yang
digunakan dalam Penelitian ini adalah metode kuantitatif yang diperoleh dari laporan bagian
penelitian dan pengembangan yang didapatkan dari PDAM Lawu Tirta Magetan, sedangkan
alat analisis menggunakan SPSS 25. Analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji
asumsi klasik, uji hipotesis (Uji t). Berdasarkan hasil dari Uji t, ditemukan bahwa variabel
Leader Member Exchange (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Motivasi kerja (X2) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan(Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,432.
Karakteristik individu (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan(Y)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,182.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini ditandai dengan terbukanya persaingan antar individu dalam
berbagai bidang menjadi suatu tantangan bagi organisasi untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi. Sumber daya manusia menjadi hal yang
sangat penting bagi sebuah organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Artinya, melalui
pengelolaan sumber daya manusia yang baik, manajemen dapat memaksimalkan peran para
karyawan dalam rangka membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pengembangan
sumber daya manusia pada akhirnya adalah untuk menciptakan pegawai yang memiliki
kinerja yang baik dengan cara meningkatkan kemampuan mereka untuk dapat berkinerja
lebih baik (Findarti, 2016). Peran sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam berbagai
organisasi, salah satunya adalah organisasi instansi pemerintahan. Instansi pemerintah saat ini
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berupaya melakukan peningkatan pelayanan publik dalam rangka mewujudkan hubungan
yang baik dengan masyarakat.

Pengertian instansi pemerintah adalah lembaga pemerintah yang melaksanakan fungsi
administrasi pemerintahan di lingkungan eksekutif baik di pusat maupun daerah merupakan
kumpulan orang-orang yang dipilih secara khusus untuk melakukan tugas negara sebagai
bentuk pelayanan kepada orang banyak. Tujuan instansi pemerintah dapat dicapai apabila
mampu mengolah, menggerakkan dan menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki
secara efektif dan efisien. Suatu organisasi pemerintahan yang menjalankan tugas dan
fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, meliputi Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kota, Pemerintah Kabupaten serta lembaga-lembaga pemerintahan yang menjalankan fungsi
pemerintahan dengan menggunakan APBN/ APBD dan dituntut untuk dapat memberikan
pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat. Salah satunya yaitu instansi pemerintahan
yaitu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak dibidang pelayanan serta
bertanggung jawab atas pengolahan air bersih. Ketersediaan air bersih mempunyai peran
penting dalam peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Kantor
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Magetan yang beralamat dijalan
Tripandita No.5, Kelurahan Sukowinangun, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan
merupakan salah satu instansi pemerintah yang berbentuk BUMD (Badan Usaha Milik
Daerah) yang bergerak dibidang pengelolaan dan pelayanan air bersih.

Banyaknya jumlah pengaduan pelanggan kepada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Lawu Tirta Magetan selama bulan Januari 2022 — Februari 2022. Dari data tersebut
terlihat bahwa meningkatnya jumlah pengaduan pelanggan paling banyak yaitu bagian teknik
terdapat pada bulan Februari 2022. Hasil pengamatan dan wawancara menemukan bahwa
pemimpin kurang dalam mengatur dan mengawasi aktivitas kerja karyawan, sehingga ada
karyawan yang tidak melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya yang
menyebabkan adanya keluhan dari pelanggan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Amirudin, 2021) membuktikan bahwa Leader
Member Exchange berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan, Adanya hal
tersebut menunjukkan adanya Leader Member Exchange yang baik akan berdampak
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh (Balbed & Sintaasih,
2019)mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Faiqoh et
al., 2020) menemukan bahwa karakteristik individu tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh positif
dan negatif dari variabel Leader Member Exchange, motivasi kerja dan karakteristik individu
terhadap kinerja karyawan, maka peneliti melakukan penelitian dengan variabel yang sama
agar bisa membuktikan apakah hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang sama atau
berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan di kantor PDAM Lawu Tirta Magetan.
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KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kinerja Karyawan

Kinerja yaitu hasil kerja karyawan yang menggambarkan kualitas dan kuantitas atas
hasil kerja yang dilakukan. Secara umum bisa diartikan juga kinerja merupakan prestasi yang
dapat dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. (Mustofa, 2018) menyatakan
bahwa kinerja karyawan adalah pencapaian kerja oleh karyawan yang hasilnya dapat
dijadikan sebagai dasar penilaian kepada karyawan atau perusahaan. Informasi tentang
kinerja perusahaan merupakan hal yang penting digunakan sebagai bahan evaluasi apakah
proses kinerja perusahaan selama ini sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau belum.
(Patrick & Goenawan, 2017) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik akan memudahkan perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan, sehingga upaya peningkatan kinerja harus dilakukan
dengan tepat. Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Subagyo, 2014) yaitu
Faktor pribadi atau individu, Faktor kepemimpinan, Faktor tim.

Leader Member Exchange

Leader Member Exchange merupakan merupakan suatu hubungan yang saling
mempengaruhi antara atasan dengan bawahan, dimana atasan memberikan tipe hubungan
yang berbeda terhadap bawahan-bawahan nya secara individual (Hasan & Andiani, 2021).
Pada dasarnya Leader Member Exchange menyatakan bahwa ada hubungan timbal balik
yang berkembang antara atasan dengan setiap bawahannya (Patrick & Goenawan, 2017).
Dengan kata lain, setiap bawahan akan memiliki kualitas pertukaran atau hubungan yang
berbeda dengan atasannya. Teori kepemimpinan ini menekankan pada pengaruh timbal balik
yang terjadi antara pemimpin dengan bawahannya yang disebabkan oleh suatu hubungan
yang telah berlangsung lama diantara mereka (Mujiono, 2018). Dampak dari Leader Member
Exchange Kualitas pertukaran yang tinggi antara pemimpin dan bawahan akan membuat
karyawan memiliki kesiapan untuk berubah. Karyawan akan menyetujui, mendukung dan
melaksanakan perubahan yang terjadi dalam suatu organisasi (Veronika & Prihatsanti, 2017).
Selain itu, Leader Member Exchange juga memiliki dampak negatif yaitu ketika karyawan
memiliki hubungan kedekatan dengan pemimpin, maka ia merasa posisinya aman dan akan
membuat karyawan terkesan menyepelekan suatu pekerjaannya dalam mengerjakan tugasnya.

Motivasi Kerja

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah
tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu
kebutuhan individual (J. Wibowo & Sutanto, 2013). Terdapat dua metode motivasi menurut
(Andriani & Widiawati, 2017) yaitu Motivasi Langsung adalah motivasi yang diberikan
secara langsung kepada setiap karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasanya. Jadi
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motivasi ini sifatnya khusus, seperti memberikan pujian, penghargaan, bonus, piagam dan
tunjangan hari raya dan Motivasi Tidak Langsung adalah motivasi yang diberikan berupa
fasilitas yang mendukung serta menunjang semangat kerja atau kelancaran tugas, sehingga
karyawan betah dan semangat dalam menyelesaikan pekerjaan. Tujuan pemberian motivasi
kepada karyawan menurut (Andriani & Widiawati, 2017) yaitu Mendorong semangat dan
gairah karyawan, Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, Meningkatkan
produktivitas karyawan, Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan, Meningkatkan
kedisiplinan kerja serta menurunkan tingkat absensi karyawan, Menciptakan suatu hubungan
kerja dan suasana kerja yang baik, Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan,
Meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan Menambah rasa tanggung jawab karyawan
terhadap tugas dan pekerjaan.

Karakteristik Individu

Karakteristik individu adalah perbedaan individu dengan individu lainnya. Sumber
daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya manusia, orang-orang
memberikan tenaga, bakat, kreatifitas, dan usaha mereka dalam organisasi dimana organisasi
tetap ada eksistensinya. Setiap manusia juga memiliki karakteristik individu yang berbeda
satu sama lainnya. (Waldyazkia, 2017) memberikan pengertian tentang karakteristik individu
yaitu “Karakteristik individu adalah proses psikologis yang mempengaruhi individu dalam
memperoleh, mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta pengalaman. Karakteristik
individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan dan mempengaruhi
individu”. Faktor - faktor yang mempengaruhi Karakteristik Individu yaitu Umur, Jenis
kelamin, Masa kerja, Tingkat pendidikan, Status perkawinan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan diolah menggunakan program
aplikasi SPSS versi 25. Analisis kuantitatif ini bertujuan untuk membuktikan adanya
pengaruh Leader Member Exchange, Motivasi kerja dan Karakteristik Individu terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial.. Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PDAM LAwu Tirta Magetan. Teknik Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dari laporan bagian penelitian dan pengembangan yang
didapatkan dari PDAM Lawu Tirta Magetan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
» Uji validasi variabel X1 : hasil r hitung lebih besar dari r tabel 0,260.
» Uji validitas variabel X2 : hasil rhitung lebih besar dari rtabel 0,260.
» Uji validitas variabel X3 : memiliki hasil r hitung lebih besar dari r tabel 0,260.
» Uji validitas variabel Y : memiliki hasil r hitung lebih besar dari r tabel 0,260.
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Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r
tabel. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dikatakan valid dapat disimpulkan

bahwa semua variabel dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Tabel 1 Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Keterang
Alpha an
Leader Member Exchange 0,653 Reliabel
Motivasi Kerja 0,612 Reliabel
Karakteristik Individu 0.676 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,618 Reliabel

Sumber : Output SPSS

Menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas dari variabel Leader Member
Exchange, motivasi kerja, karakteristik individu dan kinerja karyawan dapat dinyatakan
reliabel dikarenakan nilai alpha cronbach > 0.60 sehingga penelitian ini layak untuk

dilaksanakan analisis selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 57
Mean ,0000000
ab

Normal Parameters < Deviation 2.10173072
Absolute 115

Most Extreme Differences Positive 095
Negative -115

Test Statistic 113
,058°

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c.  Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Output SPSS
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 membuktikan bahwa pengujian normalitas dari
nilai Asymp signifikasi sebesar 0,058> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel pada penelitian ini terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Model Error
1 | (Constant) 4,468| 2,838 1,574 ,121
Leader -,129 ,103 -1741-1,258 214
Member Exchange
Motivasi -,012 ,069 -,024| - 171 ,865
Kerja
Karakteristik ,014 ,055 ,0371 ,264 ,793
Individu

Sumber : Output SPSS
Berdasarkan hasil dari uji glejzer pada tabel 4.8 membuktikan bahwa masing-

masing variabel yang digunakan mempunyai nilai signifikasi o> 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah heterokedastisitas pada penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,3268 ,106 ,156 2,160 2,253

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu , Leader Member Exchange, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS

Hasil pada tabel 3 menunjukan bahwa dari hasil uji autokorelasidengan nilai D-W
sebesar 2.253. Nilai du diambil pada tabel Durbin Watson dengan N yang menunjukkan
jumlah N sebanyak 57 dan k yang menunjukkan jumlah variabel independen sebanyak 3,
sehingga diperoleh nilai 4-dl (4-1,4637) sebesar 2,5363 dan nilai 4-du (4-1,6845) sebesar
2,3155 < 2,253 < 2,5363. Kriteria yang menunjukkan bahwa tidak terdapatautokorelasi
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negatif yaitu 4-du dw 4-dl sebesar 2,3155(4-du) kurangdari 2,253 (dw) dan 2,253(dw)
kurang dari 2,5363 (4-dl) sehingga dapatdi simpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t
1 |(Constant) 19,201 6,363 3,081
Leader MemberExchange ,459 ,229 2,004
Motivasi Kerja ,104 ,131 ,791
Karakteristik Individu 117 ,126 1,351

A. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS

d)

Uji Signifikasi Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel 4 diatas maka persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y =19,201 + 0,459 X; + 0,104 X> + 0,117 X3 +e

Nilai Konstanta (a) bernilai 19,201 kinerja karyawan jika variabel leader member
exchange, motivasi kerja, dan karakteristik individu diabaikan.
Leader Member Exchange menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,459, menunjukkan
bahwa variabel leader member exchange memberikan peningkatan 0,459 jika faktor
kinerja karyawan meningkat sebesar 1 %.
Koefisien variabel motivasi kerja sebesar 0,104 yang artinya jika faktor kinerja
karyawan mengalami kenaikan sebesar satu persen maka akan mempengaruhi

peningkatan sebesar 0,104.

Koefisien variabel karakteristik individu sebesar 0,111 artinya kenaikanfaktor kinerja
karyawan sebesar satu persen akan mempengaruhi peningkatan sebesar 0,111.

Tabel 4.18 Hasil Uji Signifikasi Parsial (Uji T)

Coefficients”
Unstandard Standardi
ized zed
Model Coefficien Coefficie ¢ Sig.
ts nts
B Std. Bet
Error a
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1 (COHStant) 19,201 6,363 3.081 004
Leader Member ,459 ,229 ,260
Exchange 2,004 ,048
Motivasi Kerja ,104 131 ,108 791 432
Karakteristik 17 ,126 ,183
Individu 1,351 ,182
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan dari hasil uji pada tabel 5 diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel Leader Member Exchange mendapatkan nilai thiung sebesar 2,004 lebih besar
dari tabel 1,666. Nilai signifikasi sebesar 0,048 < (0,005. Kesimpulan yang diambil
adalah Leader Member Exchange berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka dari
itu Ho Ditolak danH Diterima.

b. Variabel Motivasi Karyawan mendapatkan nilai thiwng sebesar 0,791 lebih kecil dari
trabel 1,666. Nilai signifikasi sebesar 0,432< 0,005. Kesimpulan yang diambil adalah
variabel motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka Ho Diterima dan
H2 Ditolak.

c. Variabel Karakteristik Individu mendapatkan nilai thiwng sebesar 1,351 lebih kecil dari
tiabel 1,606. Nilai signifikasi sebesar 0,182 < 0,005. Kesimpulan yang diambil adalah
variabel karakteristik individu tidakberpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka Ho
Diterima dan H3 Ditolak.

Uji Koefisien Determinan (Rz)

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square
Estimate

1 ,326° ,106 ,156 2,160

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu , Leader Member Exchange, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS

Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa dari uji koefisiendeterminan menunjukkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,156 kurangdari 1,00. Mengidentifikasi bahwa variabel
kinerja karyawan dijelaskan sebesar 15,6 % dipengaruhi oleh leader member exchange
sisanya 84,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Leader Member
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Exchange mendapatkan nilai thiwng sebesar 2,004 lebih besar dari tuver 1,666. Nilai
signifikasi sebesar 0,048 < 0,005. Hipotesis yang disimpukan adalah Leader Member
Exchange berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka dari itu Ho Ditolak dan H;
Diterima.

Objek yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada karyawan bagian teknik
yang bekerja di PDAM Lawu Tirta Magetan. Berdasarkan jawaban responden, dapat
ditarik kesimpulan bahwa para pemimpin dan karyawannya harus saling menghormati atas
wewenang masing-masing dan memahami kebutuhan karyawannya dalam bekerja.
Kemudian para karyawan harus selalu mendukung keputusan pemimpin agar pemimpin
merasa puas atas pekerjaan yang dilakukan oleh para karyawannya. Para pemimpin dalam
memberikan konstruksi yang jelas maka dapat membantu memecahkan masalah dalam
pekerjaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widodo
(2021) dimana dalam penelitianya menunjukan bahwa Leader Member Exchange
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian pada penelitian
Hanif Taqiuddin (2018) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Leader Member
Exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa Leader Member Exchange yang
berkualitas akan mengalami peningkatan pada kinerja karyawan padakantor PDAM Lawu
Tirta Magetan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel motivasi karyawan mendapatkan

nilai thiung sebesar 0,791 lebih kecil dari tuabe 1,666. Nilai signifikasi sebesar 0,432< 0,005.
Kesimpulan yang diambil adalah variabel motivasi kerja seharusnya berpengaruh tetapi
karena karyawan bagian teknik sudah menjadi karyawan tetap dan pendidikan paling
banyak adalah lulusan SMA/SMK dan D3, Lalu Karyawan bagian teknik yang sudah
menjadi karyawan tetap disana dan sudah keadaan nyaman , Aman dalam situasi baik di
tempat kerja, bersama teman, atau dalam kehidupan sehari- hari jadi tidak begitu
berpengaruh terhadap motivasi kerja, Maka Hy Diterima dan H» Ditolak. Hal tersebut
dikarenakan tidak terdapat peningkatan jenjang karir pada karyawan PDAM Lawu Tirta
Magetan maka hal tersebut menjadi sebab yang mempengaruhi dalam tinggi dan
rendahnya motivasi. Hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan di kantor PDAM
Lawu Tirta Magetan adalah motivasi yang tinggi dapat mempengaruhi pada tinggi
rendahnya hasil kerja karyawan serta akan mendorong karyawan untuk melakukan usaha
yang lebih demi tercapainyaproduktifitas kinerjanya. Ketika kondisi tersebut tidak sesuai
dengan yang diinginkan perusahaan, maka akan terjadi penurunan produktifitas kinerja
karyawan.

Objek yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada karyawan bagian teknik
yang bekerja di PDAM Lawu Tirta Magetan. Berdasarkan jawaban responden, dapat
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ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja dapat dilakukan dengan cara para karyawan
PDAM Lawu Tirta Magetan mengerjakan tugas secara tepat waktu dan berani dalam
mengambil resikodari pekerjaan yang mereka kerjakan. Para karyawan yang mempunyai
kinerja yang baik dapat diberikan kompensasi sesuai dengan pekerjaannya. Para karyawan
yang selalu mengembangkan potensi dirinya akan merasa yakin dengan kemampuan yang
mereka miliki. Selain itu para karyawan akan mendapatkan penghargaan dari organisasi
atas prestasi yang merekamiliki dan akan mendapatkan pengakuan apabila para karyawan
dapat melakukan program kerja dengan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agus Dwi
Cahya (2021) menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kemudian, pada penelitian Isnaini Diana Putri Abdullah (2018) yang
menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa bahwa motivasi
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada kantor PDAM Lawu Tirta
Magetan. Jika karyawan memiliki motivasi kerja yang meningkat maka tidak akan
berpengaruh terhadap kinerjakaryawan PDAM Lawu Tirta Magetan tersebut.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu mendapatkan
nilai thing sebesar 1,351 lebih kecil dari tiabel 1,666.Nilai signifikasi sebesar 0,182 < 0,005.
Kesimpulan yang diambil adalah variabel karakteristik individu seharusnya berpengaruh
tetapi karena karyawan bagian teknik sudah menjadi karyawan tetap dan pendidikan paling
banyak adalah lulusan SMA/SMK dan D3, Lalu Karyawan bagian teknik yang sudah
menjadi karyawan tetap disana dan sudah keadaan nyaman , Aman dalam situasi baik
di tempat kerja, bersama teman, atau dalam kehidupan sehari-hari jadi tidak begitu
berpengaruh terhadap karakteristik inividu, maka Ho Diterima dan H3 Ditolak. Hal tersebut
dikarenakan Karakteristik yang dimiliki setiap perorangan memiliki ciri khas yang
berbeda-beda. Apabila suatu perusahaan atau organisasi tidak bisa mengkoordinasikan
setiap perilaku karyawan yang ada, maka tidak bisa menjalin adanya kerjasama diantara
para karyawan di Kantor PDAM Lawu Tirta Magetan sehingga akan memberikan dampak
yang kurang baik bagi kinerja para karyawan itu sendiri, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik individu merupakan sebuah perilaku daritugas para karyawan yang meliputi
jumlah rasa tanggung jawab, macam- macam tugas yang diberikan dan tingkat kinerja
yang dihasilkan dari karakteristik individu itu sendiri.

Objek yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada karyawan bagian teknik
yang bekerja di PDAM Lawu Tirta Magetan. Berdasarkan jawaban responden, dapat
ditarik kesimpulan bahwa karakteristik individuyang baik artinya para karyawan mampu
melaksanakan pekerjaan secara cermat dan tepat waktu. Keluarga yang adil dalam
mendukung pekerjaannya dapat membuat para karyawan mampu dalam menyelesaikan
pekerjaannya sehingga mereka akan merasa puas.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2021)
menyatakan bahwa karakteristik individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kemudian, pada penelitian Tambingon (2019) juga menyatakan bahwa
karakteristik individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa karakteristik individu tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PDAM Lawu Tirta Magetan. Jika
terdapat peningkatan kinerja karyawan bukan pengaruh dari karakteristik dari individu
karyawan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh Leader Member Exchange,
motivasi kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan maka dapat disimpulkan
bahwa Leader Member Exchange berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan,
sedangkan motivasi kerja dan karakteristik individu tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini dan
diharapkan dapat mencari objek penelitian dengan karyawan yang lebih banyak agar
mendapatkan responden yang lebih banyak.
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